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Latar belakang  
Pelatihan keterampilan klinik penting untuk diberikan karena bisa menjembatani jurang 
pemisah antara kuliah yang diberikan kepada mahasiswa di ruang kelas dengan situasi klinik 
kelak saat menangani pasien. Idealnya pelatihan ini diberikan selaras dengan perkuliahan 
yang berjalan dan bukan bukan di akhir pendidikan.  
Tujuan   
Menganalisis persepsi mahasiswa kepaniteraan klinik terhadap pelatihan keterampilan klinik yang 
diberikan di akhir pendidikan sarjana dan fakor-faktor yang mempengaruhinya. 
Metode     
Riset observasional berdesain belah lintang dilaksanakan pada Juni 2012. Subjek penelitian  adalah 
102  mahasiswa kepaniteraan klinik (koass) FK Undip 2012 yang telah mengikuti pelatihan 
keterampilan klinik di akhir pendidikan sarjana (panum). Variabel-variabel yang diteliti adalah 
persepsi koass terhadap program panum dan hubungannya dengan faktor diri, pengajar dan organisasi. 
Uji untuk membedakan faktor-faktor tersebut terhadap hasil persepsinya digunakan chi-square
 
dan uji 
regresi logistik berganda.  
Hasil       
92,16% koass menyatakan pelatihan keterampilan klinik di akhir pendidikan sarjana bermanfaat untuk 
mereka. Pada analisis bivariate faktor-faktor  yang mempengaruhi persepsi koass terhadap panum 
adalah tingkat kepercayaan diri (p=0,03), pengalaman yang membuat koass menjadi lebih 
bersemangat mengikuti panum (p=0,01); kemampuan profesional instruktur (p=0,021), kemampuan 
mengajar instruktur (p<0,0001), lingkungan pembelajaran panum (p<0,0001) dan kualitas sarana dan 
prasarana panum (p=0,005). Pada analisis multivariate didapatkan faktor penting yang mempengaruhi 
persepsi koass terhadap panum ialah penilaian koass mengenai lingkungan pembelajaran panum 
(p=0,01) 
Kesimpulan  
Pelatihan keterampilan klinik di akhir pendidikan sarjana bermanfaat untuk koass dan persepsi ini 
dipengaruhi oleh faktor diri, pengajar dan organisasi pelatihan keterampilan klinik.  
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Background     Clinical skills training is important to bridge the gap between preclinic and clinical 
situation when medical students face the clinical situation. Ideally, this training is conducted in the 
medical students from the early years.  
Objective       To analyze clerkship student’s perception about clinical skills training conducted in 
their last years undergraduate and factors that influenced it 
 Method     An observational research with cross-sectional design was conducted on June 2012. The 
subjects are medical students that have been finished clinical skills training in their undergraduate 
programs. Variables that were measured: student’s perception on clinical skills training and its 
relation with student’s personal factors, teacher factors  and organizational factors. X2 and 
multivariate logistic regression test were used to  differentiate factors toward student’s perception.  
Results    92.16% students declare clinical skills in last year is important for them. Factors that 
influenced student’s perception are student’s confidence level (p=0.03) student’s personal experience 
that increase enthusiasm on training (p=0.01); instructor’s professional skill (p=0.021) and instructors 
teaching ability (p<0.0001); training’s learning environment (p<0.0001) and quality of infrastructures 
and equipment (p=0.005). Multivariate logistic regression yield the main factor that had been 
influenced student’s perception on training is student’s perception on training’s learning environtment 
(p=0.01) 
Conclusion   Students declare that clinical skills in their last years is important for them and it is 
influenced by student’s personal, teacher and organizational factor.   























Pelatihan keterampilan klinik di skills lab penting untuk diberikan karena bisa 
menjembatani jurang pemisah antara kuliah yang diberikan kepada mahasiswa di ruang kelas 
dengan situasi klinik kelak saat menangani pasien sebagai mahasiswa kepaniteraan klinik
1
. 
Mahasiswa yang mengikuti pelatihan keterampilan klinik lebih mudah menguasai 
keterampilan klinik
2
 dibandingkan dengan mahasiswa yang hanya mengikuti kepaniteraan 
klinik saja tanpa mengikuti pelatihan keterampilan klinik
3,4
.        
Pelatihan keterampilan klinik idealnya dimulai sejak tahun-tahun awal kuliah
5
 karena 
mampu meningkatkan minat belajar mahasiswa dan lebih banyak memberikan persiapan 
untuk menjalani masa kepaniteraan klinik kelak dibandingkan dengan pelatihan keterampilan 
klinik yang hanya diberikan menjelang akhir program studi
6
. Banyak fakultas kedokteran di 
dunia telah melaksanakan pelatihan keterampilan klinik sejak tahun-tahun pertama kuliah
7,8,9
 









serta Unika Atma Jaya
14
) telah melaksanakan pelatihan 
keterampilan klinik sejak tahun-tahun awal kuliah. Namun FK Undip
15
 hanya melaksanakan 
pelatihan keterampilan klinik saat menjelang akhir pendidikan sarjana yang disebut 
kepaniteraan umum (panum).  
 Persepsi mahasiswa yang diwakili oleh tingkat kepuasan merupakan cerminan 
keberhasilan suatu program pendidikan
22,34 
dan belum pernah ada penelitian mengenai 
persepsi mahasiswa kepaniteraan klinik terhadap pelatihan keterampilan klinik di akhir 
pendidikan sarjana di Indonesia, maka perlu dilakukan penelitian tersebut. Hasil penelitian 
dapat digunakan sebagai informasi awal dalam meningkatkan keefektifan pelatihan 





Penelitian ini merupakan penelitian observasional berdesain belah lintang yang 
dilakukan di dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Undip pada periode bulan Juni 2012 
sampai dengan jumlah minimal sampel terpenuhi. Sampel yang dipakai adalah mahasiswa FK 
Undip telah menjalani masa kepaniteraan klinik minimal selama setahun dan masih menjalani 
kepaniteraan klinik di FK Undip pada tahun 2012. Cara pemilihan subyek penelitian dengan 
mengambil secara acak mahasiswa kepaniteraan klinik FK Undip (koass) pada tahun 2012 
sampai jumlah minimal sampel terpenuhi, dimana seluruh mahasiswa yang telah memenuhi 
kriteria penelitian diikutsertakan dalam penelitian. 
Penelitian dimulai dengan penyusunan kuesioner yang dilanjutkan dengan uji 
validitas dan reliabilitas kuesioner. Kuesioner diberikan pada koass untuk diisi sendiri, dan 
waktu pengisian paling lama adalah 1 bulan.  
Analisis data meliputi analisis deskriptif dan uji hipotesa. Uji hipotesa pada analisis 
bivariate untuk membedakan variabel bebas (faktor diri mahasiswa, pengajar dan organisasi 
pelatihan keterampilan klinik) terhadap variable terikat (persepsi koass terhadap pelatihan 
keterampilan klinik)   menggunakan uji chi square. Uji Fisher-exact dilakukan untuk sel 
dengan frekuensi harapan < 5 berjumlah lebih dari 20%. Uji χ2 dipilih oleh karena variabel 
bebas dan terikat keduanya berskala nominal. Uji statistic multivariate untuk menilai interaksi 
antara variabel bebas dengan variabel terikat dianalisis menggunakan uji regresi logistik 
berganda. Uji ini dipilih oleh karena variabel terikat berskala nominal sedangkan variabel 
bebas berskala kategorial nominal atau ordinal. Pengaruh variabel bebas terhadap persepsi 







Penelitian ini melibatkan 102 mahasiswa kepaniteraan klinik (koass) FK Undip yang 
diambil secara acak pada tahun 2012. Karakteristik subyek penelitian ditampilkan pada tabel 
1. 
Tabel 1. Karakteristik subyek penelitian (n=102) 
 
Karakteristik n (%) 
Gender  
- Laki-laki 37 (36,3%) 
- Perempuan 65 (63,7%) 
  
  
Pernah kuliah ditempat lain  
- Pernah 7 (6,9%) 







Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap persepsi ko-ass terhadap pelaksanaan 
Panum dibedakan menjadi 3 faktor yaitu faktor diri, instruktur panum dan organisasi panum. 
Tabel 2. Perbedaan persepsi koass pada aspek diri koass terhadap panum. (n=102) 
Faktor Diri 







Gender    
- Laki-laki 2 (5,4%) 35 (94,6%)  
- Perempuan 6 (9,2%) 59 (90,8%) 0.7
 
Riwayat pernah kuliah ditempat lain    
- Pernah 1 (14,3%) 6 (85,7%)  





   
- Sangat kurang percaya diri 2 (40,0%) 3 (60,0%)  
- Kurang percaya diri 0 (0%) 6 (100,0%)  
- Cukup percaya diri 6 (7,9%) 70 (92,1%)  
- Sangat percaya diri 0 (0%) 15 (100,0%) 0,03
 
Strata ekonomi 
- strata ekonomi menengah 
- Strata ekonomi tinggi 
 
















- Kurang 2 (8,7%) 21 (91,3%)  
- Cukup 4 (6,6%)  57 (93,4%)  
- Terlalu banyak      2 (11,1%) 16 (88,9%) 0,8 
Tugas yang diperoleh koass    
- Kurang 0 (0%) 12 (100%)  
- Cukup 7 (10,6%)    59 (89,4%)  
- Terlalu banyak  1 (4,2%) 23 (95,8%) 0,3 
Variasi kasus yang dipelajari oleh koass    
- Kurang 3 (10,7%) 25 (89,3%)  
- Cukup 5 (8,1%) 57 (91,9%)  
- Terlalu banyak  0 (0%) 12 (100%) 0,5 
 
Variasi praktek keterampilan klinik yang 
dipelajari oleh koass 
   
- Kurang  4(9,8%) 37 (90,2%)  
- Cukup 3 (6,0%)   47  (94,0%)  
- Terlalu banyak  1 (9,1%)   10 (90,9%) 0,7 
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Pengalaman koass memperoleh umpan balik 
dari instruktur 
- Kurang 3 (9,4%) 29 (90,6%)  
- Cukup 5 (8,6%) 53 (91,4%)  
- Terlalu banyak  0 (0%) 12 (100,0%) 0,5 
Pengalaman yang menyebabkan koass tidak 
bersemangat mengikuti panum 
   
-  Ada 2 (5,4%) 35 (94,6%)  
- Tidak Ada 6 (9,2%) 59 (90,8%) 0,7 




   
- Tidak Ada 6 (17,6%) 28 (82,4%)  
-  Ada 2 (2,9%) 66 (97,1%) 0,016 







Tabel 4. Perbedaan persepsi koass pada  aspek instruktur panum terhadap panum  
Faktor Instruktur Panum  






Kemampuan komunikasi instruktur    
- sangat kurang  2 (25,0%) 6 (75,0%)  
- kurang 6 (6,7%) 84 (93,3%)  
- cukup baik 0 (0%) 4 (100,0%) 0,15 
Kemampuan interpersonal instruktur    
- sangat kurang  8 (9,4%) 77 (90,6%)  
- kurang 0 (0%) 17 (100,0%) 0,346 
Kemampuan profesional instruktur

    
- sangat kurang  2 (40,0%) 3 (60%)  
- kurang 6 (6,5%) 87 (93,5%)  
Kemampuan mengajar instruktur

    
- kurang 5 (33,3%) 10(66,7%)  
- cukup baik 3 (3,8%) 76 (96,2%)  
- sangat baik 0 (0%) 7 (100,0%) <0,0001 
    












Tabel 3. Perbedaan persepsi mahasiswa pada aspek organisasi panum terhadap panum  
 
Faktor Organisasi Panum  




Penilaian koass mengenai jumlah staff 
panum 
   
- Kurang  5 (14,3%) 30 (85,7%)  
- Cukup 









Penilaian koass mengenai jumlah 
instruktur panum 
   
- Kurang 5 (12,5%) 35 (87,5%)  
- Cukup 








Penilaian koass mengenai frekuensi 
latihan panum 
   
- Kurang 7 (13,5%) 45 (86,5%)  
- Cukup 








Penilaian koass mengenai jumlah manekin 
panum 
   
- Kurang 8 (10,5%) 68 (89,5%)  
- Cukup 0 (0%) 22 (100,0%)  
- Terlalu banyak  0 (0%) 4 (100%) 0,227 
Penilaian koass mengenai jumlah alat 
tindakan medis panum 
   
- Kurang 8 (10,7%) 67 (89,3%)  
- Cukup 0 (0%) 23 (100,0%)  
- Terlalu banyak  0 (0%) 4 (100,0%) 0,210 




   
- Kurang  6 (54,5%) 5 (45,5%)  
- Cukup 2 (2,2%) 89 (97,8%) <0,0001 




   
- Sangat kurang 2 (50%) 2 (50%)  
- kurang  2 (4,3%) 45 (95,7%)  
- cukup baik 4 (7,8%) 47 (92,2%) 0,005  
Penilaian koass mengenai kualitas staff 
tata usaha panum 
   
- Kurang  3 (14,3%) 18 (85,7%)  
- Cukup baik 5 (6,2%) 76 (93,8%) 0,21 
    









Penilaian terhadap interaksi antara  faktor-faktor  yang secara bermakna berpengaruh 
terhadap persepsi koass terhadap panum ditampilkan pada tabel  6. 
Tabel 6. Variabel-variabel  yang mempengaruhi terhadap persepsi koass terhadap 
panum  
Variabel-variabel yang 
mempengaruhi persepsi koass 
terhadap  panum 
RP
*
(Interval kepercayaan 95%)  
Tingkat kepercayaan diri koass  
 
0,5 (0,09 s/d 2,6)   
Pengalaman yang membuat koass 
lebih bersemangat mengikuti panum 
2,4 (0,2s/d 24,2)   
Kemampuan professional instruktur 22,4 (0,2 s/d 2529)   
Kemampuan mengajar  
Instruktur 
1,2 (0,08 s/d 19,4)   
Penilaian mahasiswa mengenai 
lingkungan pembelajaran panum  
 
41 (2,1 s/d 796)   
Penilaian koass mengenai sarana dan 
prasarana panum  





Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden menyatakan bahwa kegiatan 
panum yang diadakan sebelum mereka menjalani masa kepaniteraan klinik bermanfaat untuk 
mereka. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil  penelitian sebelumnya
37
, meskipun pada 
penelitian tersebut subyek penelitiannya mendapatkan pelatihan keterampilan klinik sejak 
tahun-tahun awal mereka kuliah.   
Hasil penelitian menunjukkan ada 6 variabel bebas yang mempunyai pengaruh bermakna 
terhadap persepsi koass terhadap panum yang mereka dapatkan dahulu. Variabel – variabel 
tersebut adalah tingkat kepercayaan diri koass, adanya pengalaman menyenangkan saat 
panum, kemampuan professional instruktur, kemampuan mengajar instruktur, lingkungan 




Dalam domain diri koass ada 2 variabel yang berpengaruh bermakna pada persepsi koass 
terhadap panum yaitu tingkat kepercayaan diri dan adanya pengalaman yang membuat koass 
bersemangat saat mengikuti panum. Dalam penelitian ini didapatkan tingkat kepercayaan diri 
mempengaruhi secara bermakna dengan persepsi koass tentang panum. Koass yang 
mempunyai tingkat kepercayaan diri tinggi mempunyai persepsi bahwa panum itu bermanfaat 
untuk dirinya, demikian juga sebaliknya. Kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa 
seseorang mempunyai nilai positif dalam dirinya dan bisa melakukan sesuatu dengan baik
18
 
sehingga orang dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi akan membuat seseorang 
memaksimalkan kemampuannya yang akan membuatnya lebih mudah untuk sukses dalam 
situasi apapun
24
, dan tingkat kepuasan kerja orang percaya diri lebih tinggi daripada orang 
tidak percaya diri
25
. Meskipun sarana dan prasarana belajar dan instruktur kurang memadai, 
seseorang yang percaya diri tetap bisa menganggap hal-hal tersebut bisa bermanfaat untuk 
kemajuan dirinya. Pengalaman yang menyebabkan koass lebih bersemangat selama 
mengikuti  panum berpengaruh secara bermakna terhadap persepsinya terhadap panum, koass 
yang mempunyai pengalaman lebih bersemangat saat panum mempunyai persepsi bahwa 
panum itu bermanfaat untuk dirinya karena pengalaman seperti merasa mendapat tambahan 
ilmu dan keterampilan baru serta merasa seperti sudah menjadi dokter membuat koass merasa 
panum bermanfaat untuk mereka. Penelitian sebelumnya juga menyatakan hal serupa
6
. 
Kemampuan professional instruktur seperti kemampuan menunjukkan dasar ilmu 
preklinik dalam prosedur medik, dan menunjukkan prosedur medik secara benar berpengaruh 
pada persepsi koass terhadap panum sebab koass merasa mendapatkan gambaran nyata 
bagaimana prosedur medik dilaksanakan dengan benar dan mereka bisa mencontohnya. 
Koass akan menganggap panum bermanfaat apabila mereka mendapatkan keterampilan 






. Jadi semakin baik kemampuan professional instruktur maka akan 
berperpengaruh terhadap persepsi koass. 
Kemampuan mengajar instruktur juga berpengaruh terhadap persepsi koass terhadap 
panum. Kemampuan ini meliputi kemampuan instruktur yang berhubungan dengan ketepatan 
waktu dan cara mengajar yang baik untuk menunjang proses pembelajaran. Kemampuan 
mengajar yang baik akan meningkatkan efektifitas dan efisiensi penyampaian ilmu dan 
keterampilan kepada koass. Instruktur yang mampu mengajar dengan baik dan menarik akan 
menyebabkan mahasiswa mampu menyerap materi pelajaran yang banyak dengan baik dalam 
waktu yang singkat  sehingga mereka lebih bisa merasakan kegunaan pelatihan keterampilan 
klinik yang akan membuat persepsi mereka terhadap panum akan semakin baik. Jadi semakin 
baik kemampuan mengajar instruktur, semakin baik pula persepsi koass terhadap panum.  
Sarana dan prasarana panum berpengaruh terhadap persepsi koass terhadap panum. 
Semakin baik fasilitas panum maka mahasiswa dapat dengan maksimal mendapatkan manfaat 
pelatihan keterampilan klinik sehingga persepsi mereka terhadap panum akan lebih baik. 
Sebagian besar responden menyatakan jumlah manekin kurang jumlahnya namun 
responden tersebut tetap mempunyai persepsi yang baik terhadap panum, hal ini bisa 
disebabkan ada faktor lain yang lebih kuat pengaruhnya terhadap persepsi mereka daripada 
jumlah manekin.  
Strata ekonomi koass tidak menunjukkan hubungan yang bermakna dengan persepsi 
koass terhadap panum, hal ini bisa disebabkan karena 98% responden merupakan koass 
dengan strata ekonomi tinggi dan 2% merupakan koass dengan strata ekonomi menengah. 
Hasil penelitian sebelumnya
17
 menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara 
strata ekonomi dan persepsi siswa, namun penelitian lain menyatakan sebaliknya
35
. 
Pada penelitian ini, gender juga tidak didapatkan hubungan yang bermakna dengan 




berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa, tetapi ada beberapa yang menyatakan bahwa 
gender berpengaruh
27-32
. Mahasiswa perempuan mempunyai kecenderungan untuk lebih 
diperhatikan oleh instruktur panum bergender laki-laki dibandingkan dengan mahasiswa pria 
sehingga persepsi mahasiswa perempuan umumnya tersebut akan lebih tinggi
17
. Pada 
penelitian ini gender menjadi tidak bermakna bisa dikarenakan instruktur panum di FK Undip 
lebih bersikap obyektif sehingga tidak membeda-bedakan gender dan untuk beberapa topik 
pelatihan keterampilan klinik mahasiswa dilatih oleh instruktur dengan gender sama. 
Riwayat pernah kuliah di jurusan lain  tidak berpengaruh secara bermakna terhadap 
persepsi koass kepada panum. Penelitian sebelumnya menyatakan sebaliknya
17
. Hal ini bisa 
terjadi persepsi responden lebih dipengaruhi oleh perlakuan yang mereka dapat ketimbang 
pengalaman pindah jurusan mereka. Mahasiswa yang pernah kuliah di jurusan lain bisa juga 
sesungguhnya mempunyai minat yang besar terhadap jurusan kedokteran namun mereka 
belum diterima pada saat itu dan sambil menunggu kesempatan berikut untuk masuk jurusan 
kedokteran, mereka kuliah di tempat lain untuk mengisi waktu. Mahasiswa yang pernah 
kuliah di jurusan lain yang sudah berhasil mencapai tahapan panum kemungkinan besar 
mempunyai minat yang setidaknya cukup pada jurusan kedokteran sebab jika minat 
mahasiswa tersebut sangat kurang maka besar kemungkinan mahasiswa tersebut akan keluar 
dari jurusan kedokteran sebelum mencapai tahapan panum. 
Penilaian koass terhadap staff administratif panum tidak berhubungan secara 
bermakna dengan persepsi koass terhadap panum. Hal ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya
36
 yang menyatakan terdapat pengaruh antara staff tata usaha dengan persepsi 
mahasiswa. Namun hal ini bisa dikarenakan karena staff panum di FK Undip memang 
berkualitas baik, hal ini dibuktikan dengan sebanyak 79,4% responden menilai staff panum  




Frekuensi pertemuan dengan instruktur, tugas,variasi kasus yang dipelajari, variasi 
praktek ketrampilan klnik , pengalaman umpan balik dari instruktur panum tidak berpengaruh 
secara bermakna, hasil penelitian sebelumnya
17
 menyatakan bahwa hal-hal tersebut 
berpengaruh secara bermakna. Dalam penelitian ini hal-hal tersebut tidak berpengaruh secara 
bermakna bisa dikarenakan banyak responden yang  menyatakan hal-hal tersebut kurang baik 
namun mereka pada akhirnya tetap mempunyai persepsi yang postitif terhadap panum, 
kemungkinan mereka tidak begitu mempermasalahkan hal-hal tersebut sehingga persepsi 
mereka tentang panum tetap positif. 
 
SIMPULAN 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa kepaniteraan 
klinik (koass) mempunyai persepsi bahwa pelatihan keterampilan klinik (panum) yang dulu 
pernah mereka dapatkan sebelum menjalani masa kepaniteraan klinik tetap bermanfaat untuk 
mereka dan persepsi mereka ini dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri, adanya 
pengalaman yang membuat mereka lebih bersemangat belajar saat panum, kemampuan 
professional dan mengajar instruktur serta penilaian koass terhadap lingkungan belajar dan 
sarana dan prasarana panum.  
SARAN 
Saran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelatihan keterampilan klinik akan 
dibangun dari faktor-faktor yang berpengaruh persepsi koass terhadap pelatihan keterampilan 
klinik di akhir pendidikan sarjana sebagai berikut: 
1. progam peningkatan kepercayaan diri perlu diberikan pada mahasiswa sejak awal 
masuk kuliah 
2. instruktur dan staff pelatihan keterampilan klinik perlu menunjukkan apa manfaat 




sehingga mereka bisa tertarik dan belajar dengan maksimal dalam pelatihan 
keterampilan klinik 
3. Peningkatan kualitas instruktur pelatihan keterampilan klinik dalam hal 
professionalitas dan cara mengajar. 
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